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Purpose: geographic information system (GIS) design to 

monitoring and management of bridges that have 

geographic references, as well as a tool for planning activity 

programs (maintenance, rehabilitation, strengthening or 

replacement) of bridges. 

Design/methodology/approach: waterfall 

Findings/result: web-based geographic information system 

(GIS) for bridge management in Brebes Regency  

Originality/value/state of the art: this research does not only 

focus on site search as the main strength of GIS but 

maximizes bridge inspection activities as an important part 

of the bridge management system as a tool for planning 

bridge construction and maintenance activities 

 

 Abstrak  
Keywords: Bridges; Brebes Regency; 

Management; Geographic Information 

System 

Kata kunci: Jembatan; Kabupaten 
Brebes; Manajemen; Sistem Informasi 
Geografis 

Tujuan: merancang sistem informasi geografis (SIG) untuk 
memudahkan monitoring dan pengelolaan jembatan yang 
memiliki referensi geografis, sekaligus sebagai alat bantu 
untuk merencanakan program kegiatan (pemeliharaan, 
rehabilitasi, perkuatan ataupun penggantian) jembatan. 
Perancangan/metode/pendekatan: metode waterfall 
Hasil: sistem informasi geografis (SIG) manajemen 
jembatan Kabupaten Brebes berbasis web. 
Keaslian/ state of the art: penelitian ini tidak hanya fokus 
pada pencarian lokasi sebagai kekuatan utama SIG tetapi 
memaksimalkan kegiatan pemeriksaan jembatan sebagai 
bagian penting dari sistem manajemen jembatan sebagai alat 
bantu untuk merencanakan program kegiatan pembangunan 
dan pemeliharaan jembatan. 
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1. Pendahuluan 

Kabupaten Brebes dikelilingi Kota Tegal dan Kabupaten Tegal di sebelah timur, Kabupaten 
Banyumas dan Kabupaten Cilacap di bagian selatan, sedangkan di bagian barat berbatasan 
dengan Provinsi Jawa Barat. Wilayahnya memanjang dari pantai utara Jawa membujur ke 
selatan yang sebagian besar terletak di dataran tinggi [1]. Kabupaten Brebes memiliki tanah 
yang subur dan didukung sumber daya air yang melimpah, 2 waduk yaitu Waduk Malahayu dan 
Waduk Penjalin, 3 Daerah Aliran Sungai (DAS) Kabuyutan, DAS Pemali dan DAS Gangsa, 
sehingga sangat cocok untuk lahan pertanian produktif dan berkelanjutan [2]. Kekayaan sumber 
air, DAS dan jaringan irigasi berbanding lurus dengan jumlah jembatan yang dibutuhkan untuk 
melintasi sungai, saluran irigasi, dan penghalang lainnya. Jembatan merupakan bagian penting 
dari suatu sistem manajemen jaringan jalan [3], karena kerusakan jembatan akan mengakibatkan 
gangguan kenyamanan dalam berlalu lintas dan terganggunya kegiatan perekonomian [4]. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Brebes, terdapat 518 buah jembatan dengan total panjang 
jembatan 6.367 m di Kabupaten Brebes dengan persebaran jembatan seperti table berikut. 

Tabel 1. Sebaran Jembatan di kabupaten Brebes [5] 

No Kecamatan Jumlah 

1. Salem 36 

2. Bantarkawung 30 

3. Bumiayu 38 

4. Paguyangan 40 

5. Sirampog 9 

6. Tonjong 18 

7. Larangan 42 

8. Ketanggungan 41 

9. Banjarharjo 51 

10. Losari 21 

11. Tanjung 23 

12. Kersana 15 

13. Bulakamba 16 

14. Wanasari 27 

15. Songgom 18 

16. Jatibarang 34 

17. Brebes 59 

Jumlah 518 

 

Jembatan merupakan objek yang menempati ruang sehingga dapat dinotasikan dalam sebuah 
peta. Peta adalah gambaran muka bumi yang tertuang pada sebuah bidang datar dalam skala 
tertentu [6]. Peta digital adalah peta yang disajikan pada perangkat digital seperti komputer [7]. 
Meningkatnya mobilitas masyarakat mengakibatkan tingginya kebutuhan informasi berupa peta 
untuk: mengetahui lokasi, arah dan jarak untuk mencapai objek serta informasi kondisi 
lingkungan sekitar suatu objek, dalam hal ini jembatan. 

Dari sejumlah fakta tersebut, peneliti tertarik untuk membuat rancangan sistem informasi 
geografis (SIG) manajemen jembatan Kabupaten Brebes berbasis web, dengan tujuan: 
membangun basis data jembatan untuk memudahkan monitoring dan pengelolaan jembatan 
yang memiliki referensi geografis, sekaligus sebagai alat bantu untuk merencanakan program 
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kegiatan (pemeliharaan, rehabilitasi, perkuatan ataupun penggantian) jembatan di Kabupaten 
Brebes. 

Beberapa penelitian terkait pengembangan SIG yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Maharani [8], membangun SIG pemetaan masjid di Samarinda berbasis web untuk pemetaan 
masjid dan menampilkan informasi kegiatan masjid di kota Samarinda. Pranoto [9] membuat 
rancangan aplikasi SIG berbasis website untuk pencarian lokasi pusat kesehatan masyarakat dan 
menampilkan informasi fasilitas kesehatan di wilayah Kabupaten Malang. Efendi [10] 
mengembangakan SIG berbasis web untuk memetakan lokasi sekaligus mencari informasi kost 
dan penginapan di wilayah Kotabumi Lampung Utara. Pratama [11] membuat rancang SIG 
lokasi perumahan di Kabupaten Tasikmalaya berbasis web untuk mempermudah menemukan 
lokasi dan mencari informasi perumahan. Reni [12] merancang SIG rumah sakit bersalin di 
Bandar Lampung berbasis web untuk mempermudah dalam menemukan titik lokasi rumah sakit 
bersalin. Suhendi [4] melakukan perancangan SIG berbasis web untuk memudahkan 
mengetahui lokasi dan mendapatkan informasi kondisi ruas jalan di Kota Cirebon. Parmeswaran 
[13] melalui penelitiannya di India dimana jumlah jembatan meningkat cukup pesat dan 
kepentingannya juga meningkat, ada kebutuhan untuk mengembangkan sistem manajemen 
jembatan yang dirancang secara ilmiah di lingkungan GIS untuk alokasi dana untuk 
pemeliharaan, rehabilitasi dan penguatan jembatan berdasarkan prioritas. Oleh karena itu, 
Sistem Manajemen Pemeliharaan Jembatan bernama Indo-BMMS telah dikembangkan di 
lingkungan GIS. Saif Abdul Ameer Wattan [14] melakukan penelitian dengan memilih dua 
wilayah studi: jembatan konstruksi lama (jembatan Al-Qadisiyah) dan jembatan yang baru 
dibangun (jembatan Barboty). Keduanya berada di kota Al-Muthanna Irak. Proses pengumpulan 
data dilakukan dalam dua tahap: tahap pertama adalah menyediakan citra satelit georeferensi 
untuk setiap wilayah studi untuk tujuan menghasilkan peta dua dimensi. Tahap kedua meliputi 
proses survei lapangan dengan total station dan instrumen level. SIG telah digunakan untuk 
membuat database yang komprehensif (Geodatabase) untuk kedua wilayah studi. Analisis 
geostatistik dilakukan di mana wilayah permukiman kedua wilayah studi ditentukan dengan 
menghasilkan citra berwarna. Tabel statistik analisis tersebut menunjukkan bahwa penurunan 
elevasi tertinggi dicapai pada jembatan Al-Qadisiyah menjadi 19 mm pada bagian tengah 
jembatan yang diwarnai dengan area merah. Di sisi lain, ditemukan penurunan tertinggi pada 
elevasi jembatan Barboty adalah 16 mm di bagian terakhir ruang baja yang juga diwarnai 
sebagai area merah. 

Gaurav Mehta [15] menjelaskan Jembatan merupakan komponen infrastruktur yang tidak 
terpisahkan sehingga telah menjadi subjek dalam kegiatan penelitian ekstensif yang berkaitan 
dengan kinerja struktural. Saat ini studi tentang kinerja keselamatan lalu lintas jembatan masih 
sangat sedikit, yang memiliki karakteristik fisik dan operasional yang sangat berbeda 
dibandingkan dengan fasilitas jalan raya biasa. Studi ini mengembangkan fungsi kinerja 
keselamatan (SPF) untuk kecelakaan kendaraan secara keseluruhan dan kecelakaan kendaraan 
tunggal yang terjadi di jembatan jalan raya utama di Alabama. Data karakteristik jembatan dan 
informasi kecelakaan diperoleh dari tiga database yang berbeda. Sistem informasi geografis 
(SIG) digunakan untuk merepresentasikan jembatan secara spasial sebagai vektor dan 
mengaitkan tabrakan ke jembatan berdasarkan atribut lokasi dari data tabrakan. SPF dari 
beberapa bentuk fungsional dikembangkan dan diselidiki untuk mengidentifikasi model terbaik 
menggunakan regresi binomial negatif. Model divalidasi dengan membandingkan kemampuan 
prediksi relatifnya dan merekomendasikan model yang sesuai dengan data Alabama dengan 
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baik. Model ini dapat digunakan untuk memperkirakan perkiraan jumlah kecelakaan di 
jembatan sepanjang jalan raya utama di Alabama. 

Penelitian-penilitian tentang SIG yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya 
mengoptimalkan keunggulan SIG dalam pencarian lokasi, penelitian ini tidak hanya fokus pada 
pencarian lokasi sebagai kekuatan utama SIG tetapi memasukkan kegiatan pemeriksaan 
jembatan sebagai bagian dari sistem manajemen jembatan di Kabupaten Brebes. 

1.1. Jembatan  

Berdasarkan Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 
Tentang Jalan Pasal 86 ayat 3, jembatan adalah jalan yang terletak di atas permukaan air dan 
atau di atas permukaan tanah. Jembatan merupakan struktur yang melintasi penghalang lalu 
lintas, maka kerusakan jembatan akan menahan lau lintas, dan mengganggu kenyamanan 
masyarakat berlalu lintas [3]. Jembatan berfungsi sebagai struktur penghubung antar dua bagian 
yang menghambat kelancaran lalu lintas dan merupakan bagian yang penting dalam suatu sistem 
jaringan jalan serta mempunyai pengaruh yang sangat penting terhadap fungsi ruas jalan, jika 
terjadi keruntuhan jembatan, maka akan menghambat kelancaran lalu lintas, yang akibatnya 
mengganggu kenyamanan masyarakat berlalu lintas dan terganggunya kelancaran arus barang 
dan jasa [16]. 

1.2. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis (SIG) diarahkan sebagai jenis sistem informasi khusus yang pada 
pemanfaatannya digunakan untuk memasukkan, menyimpan, mengambil, memproses, 
menganalisis, dan mem-visualisasikan data dan informasi geospasial untuk mendukung 
pengambilan keputusan [17] [18]. 

Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk 
mengolah, memasukan, menyimpan, menganalisis dan mengaktifkan kembali data yang 
mempunyai referensi keruangan untuk perencanaan dan pemetaan wilayah [19]. Kemampuan 
dalam mengintegrasikan data spatial (peta vektor dan citra digital), atribut (tabel basis data) 
tersebut yang membedakan sistem informasi geografis dengan sistem informasi yang lain, dan 
membuat sistem informasi geografis lebih akurat dalam memberikan informasi yang mendekati 
kondisi dunia nyata sehingga sangat cocok digunakan untuk pengelolaan jembatan yang 
memiliki referensi keruangan [20]. 

Sistem informasi geografis merupakan alat yang sempurna yang memungkinkan perencanaan 
tata ruang yang efektif. Penggunaan GIS memungkinkan untuk melakukan analisis kompleks, 
yang memungkinkan penilaian lingkungan jalan jembatan yang komprehensif. Pemanfaatan alat 
GIS juga memberikan kemungkinan untuk menilai variasi penggunaan area yang berbeda di 
masa depan [21]. GIS bertindak sebagai alat bagi praktisi jembatan untuk memberikan solusi 
spasial untuk masalah yang dihadapi dalam penanganan data spasial untuk sebuah jembatan 
[22]. Pemilihan lokasi untuk pengelolaan hutan dan sungai, hingga pembuatan dan pemeliharaan 
jalan raya dan jembatan, GIS sering digunakan untuk membuat keputusan tentang pertanyaan 
geografis yang melibatkan banyak alternatif dan evaluasi yang sering bertentangan. kriteria. 
penyajian mekanisme formal untuk menghadapi situasi ini, menangkap informasi dalam Sistem 
Informasi Geografis dan memprosesnya supaya mendapatkan rekomendasi optimal [23]. 

GIS (Sistem Informasi Geografis) menghasilkan gambaran sementara dari pola aktivitas 
kehidupan manusia sehari-hari [24] yang memungkinkannya untuk memetakan, 
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mengidentifikasi, dan menghitung kemungkinan potensi konflik ruang-waktu antara aktivitas 
yang ada. Selanjutnya digunakan untuk memfasilitasi pertukaran ide dan pengetahuan pada 
beberapa level tingkatan: dengan pemetaan, simulasi, analisis GIS dan pengumpulan data [25]. 
Sistem informasi geografis digunakan untuk membantu memudahkan pengambilan keputusan 
dengan menentukan lokasi alternatif dan mengevaluasi kriteria pemilihan [26]. 

Building Information Modeling (BIM) [27], yang digunakan dalam mengatur desain dan 
konstruksi bangunan, dan Geographic Information GIS System (GIS), yang digunakan untuk 
perencanaan kota, berisi data spasial dan atribut yang besar yang dapat digunakan untuk 
perencanaan dan pengembangan kota ramping dan hijau. Namun, ada kesenjangan sistematis 
dan tantangan interoperabilitas antara BIM dan GIS [28] yang menciptakan alur kerja terputus-
putus antara data perencanaan kota di GIS dan data bangunan di BIM [29]. Konsep sistem 
berkelanjutan dijelaskan dalam hal landasan ontologis dan epistemologis dari teori representasi 
informasi geografis. Kerangka kerja untuk Ontologi dan Epistemologi yang Diinformasikan 
Pengukuran untuk Representasi Informasi Keberlanjutan, yang diambil dari penelitian tentang 
ontologi dan epistemologi dalam ilmu informasi geografis, memberikan dasar untuk 
menjelaskan konsep dan hubungan tentang representasi informasi keberlanjutan secara umum 
dan sistem berkelanjutan pada khususnya [30]. 

1.3. Google Maps API  

Google Maps API adalah library untuk membangun aplikasi peta digital yang handal [31]. 
Google Maps adalah layanan mapping online yang cukup popular dan menjadi solusi pemetaan 
dengan memanfaatkan kekuatan Google Maps untuk menampilkan objek di peta dengan cara 
yang efisien [32], dan memungkinkan untuk menyesuaikan peta yang akan ditampilkan di 
halaman web [33]. Pengguna dapat memanfaatkan informasi geografis pada hampir semua 
wilayah di bumi dengan tampilan halaman web yang interaktif, dan dapat mengatur tingkat 
zoom, menggeser dan mengubah tampilan peta sesuai kebutuhan dengan menggunakan Google 
Maps API. 

1.4. Manajemen Jembatan 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengelolaan sumber 
daya untuk mencapai tujuan secara efisien dan efektif [34]. Manajemen memiliki arti mengelola 
atau mengurus, mengendalikan, mengusahakan dan juga memimpin. Manajemen adalah sebuah 
proses dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan organisasi dengan cara bekerja secara 
bersama sama dengan orang-orang dan sumber daya yang dimiliki organisasi [16]. Pengelolaan 
jembatan dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa jembatan berada dalam keadaan aman 
terhadap pemakai jalan dan juga untuk mengamankan nilai investasi jembatan itu sendiri. 
Pemeriksaan merupakan suatu proses pengumpulan data fisik dan kondisi struktur jembatan [3]. 

Implementasi sistem manajemen jembatan terkomputerisasi atau "Sistem Manajemen 
Jembatan", tingkat kerusakan diperkenalkan melalui algoritma yang dapat bervariasi sesuai 
dengan jenis struktur, lokasinya, bahan penyusunnya, atau bahkan lingkungan di mana ia 
dimasukkan, memberikan subsidi penting untuk pengambilan keputusan [35]. Deteriorasi 
Model yang mungkin deterministik, seperti regresi berbasis kuadrat terkecil, atau probabilistik, 
seperti rantai Markov. Metodologi lain menggunakan proses kecerdasan buatan (algoritma 
alami atau jaringan saraf). Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan teknik yang ada, 
mengevaluasi keterbatasan, kekhususan, dan potensinya [36]. Berdasarkan kesadaran akan 
pentingnya model deteriorasi, adalah mungkin untuk memverifikasi peran mendasar dari 
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inspeksi rutin untuk pengelolaan taman konstruksi. Inspeksi jembatan dapat berkembang di luar 
verifikasi sederhana terhadap kondisi pekerjaan saat ini, memberikan subsidi untuk pemahaman 
yang lebih baik tentang perilaku pekerjaan ini dari waktu ke waktu [37]. Dengan cara yang 
sama, metode inspeksi dapat menyediakan pengumpulan data yang relevan dengan pengetahuan 
manajer yang berisi informasi tentang kemungkinan agen penentu dalam tingkat kerusakan [38] 

Sistem manajemen jembatan dikembangkan menggunakan teknologi Web GIS untuk 
menunjukkan potensi penggunaan model shapefile yang ditransformasi. Sistem ini akan 
menggunakan model jembatan yang ditransformasikan untuk merealisasikan fungsi, seperti 
visualisasi model, kueri atribut model, dan pemantauan kesehatan struktural secara tepat waktu 
[39][40]. Hypertext Markup Language (HTML), Cascading Style Sheets (CSS) dan JavaScript 
adalah alat dasar untuk pengembangan aplikasi berbasis web. Dalam penelitian ini, alat yang 
lebih canggih seperti Dojo, jQuery, Rickshaw dan Bootstrap akan digunakan. Selain itu, ArcGIS 
API untuk JavaScript digunakan untuk mengakses dan memanipulasi perubahan konstruksi 
jembatan. Hubungan antara Dojo, jQuery, Rickshaw, Bootstrap dan JavaScript, HTML, CSS 
[40]. 

Komunitas Insinyur Sipil di Amerika menjelaskan monitoring jembatan saat ini biasanya 
mengumpulkan foto digital definisi tinggi dari anggota jembatan dan sambungan pada skala 
yang berbeda saat melakukan monitoring dan inspeksi selama beberapa tahun [41]. Gambar 
metrik bermanfaat untuk monitoring dan evaluasi kondisi jembatan, menemukan cacat, dan 
mengukur dan mendokumentasikan perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Untuk 
mengatur dan memanfaatkan citra multiskala, multitahun, pendekatan yang dilakukan 
menggunakan prototipe alat berbasis web bernama BridgeDex dikembangkan dalam kerangka 
sistem informasi geografis (GIS) [42]. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, informasi 
spasial dan temporal untuk setiap gambar diatribusikan dan kemudian dihubungkan dengan 
metadata jembatan lainnya, termasuk catatan inspeksi, gambar desain, dan kemungkinan hasil 
pengujian yang merusak dan tidak merusak. Melalui Internet, pengguna dapat melihat citra 
georeferensi di berbagai skala dan di berbagai interval waktu inspeksi [43]. Alat ini dirancang 
untuk menyajikan citra inspeksi dan metadata resolusi tinggi kepada pengguna sementara hanya 
membutuhkan browser web dan koneksi internet. Alat ini mensintesis data pemeriksaan 
jembatan dengan cara yang intuitif untuk meningkatkan manajemen jembatan, serta 
pengambilan keputusan dan kebijakan untuk kegiatan pemeliharaan jembatan [44]. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu: pengamatan langsung, 
wawancara, dan studi pustaka. Pengamatan langsung atau observasi dilakukan untuk mengambil 
foto kondisi jembatan dan titik koordinat letak jembatan. Wawancara dilakukan untuk 
mendapatkan data jembatan dan kebutuhan fungsional sistem. Studi pustaka dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dari berbagai sumber: peraturan, panduan, artikel, ataupun jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 

2.2. Pengembangan Sitem 

Pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode Waterfall karena sudah teruji 
handal dengan aliran sistem yang linier [45]. Ada kalanya suatu masalah dapat dipahami dengan 
baik ketika dikerjakan dengan cara yang linier [46]. Waterfall adalah metode pengembangan 
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sistem yang umum digunakan untuk mengembangkan sistem yang dilakukan secara berurutan 
atau secara linear [47], [48], sebagaimana dirujukkan pada Gambar 1.  

 

Gambar 1. Metode Waterfall (Linear Sequential Model) 

Tahap analisis, bertujuan untuk mengetahui kebutuhan fungsional yang dibutuhkan di dalam 
sistem dengan menjelaskan interaksi yang terjadi antara pengguna dan sistem menggunakan use 
case diagram, dan menggambarkan urutan proses beserta komunmikasi yang terjadi di masing-
masing case menggunakan Sequence Diagram. 

Design, pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem menggunakan class diagram 
untuk mempresentasikan entitas-entitas yang bekerja dalam sistem, membuat rancangan 
tampilan sistem dan pemodelan data untuk menggambarkan hubungan tabel-tabel di dalam 
basisdata. 

Coding, merupakan tahap pembuatan kode program (source code) website SIG manajemen 
jembatan Kabupaten Brebes dan basisdata (tabel dan relasinya) sesuai rancangan yang 
dihasilkan pada tahap design. 

Testing, tahap ini dilakukan untuk validasi atau verifikasi terhadap fungsional SIG manajemen 
jembatan yang telah dibangun pada tahap coding dan meyakinkan semua fungsi sudah berjalan 
sesuai dengan perancangan. Pengujian fungsional sistem dilakukan dengan menggunakan data 
jembatan di Kabupaten Brebes. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis sistem 

SIG Manajemen Jembatan bekerja dengan memanfaatkan fasilitas peta yang disediakan Google 
Maps untuk menampilkan lokasi jembatan berdasarkan koordinat latitude dan longitude. Data 
deskripsi/atribut jembatan disimpan di dalam databse, sesuai dengan kebutuhan akan informasi 
dan rancangan sistem. Pengelolaan seluruh data menjadi tanggung jawab administrator system, 
sedangkan data riwayat pemeriksaan jembatan menjadi tanggung jamab inspektur jembatan 
sebagai bagian kegiatan pemeriksaan jembatan yang telah dilakukan sebagaimana pada 
Gambar 2 yang menjelaskan SIG manajemen jembatan Kabupatem Brebes. 
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Gambar 2. SIG Manajemen Jembatan Kabupatem Brebes 

3.1.1. Use Case Diagram 

Use case Diagram digunakan untuk menjelaskan dan mendokumentasikan interaksi antara 
pengguna dan sistem untuk menyelesaikan tugas pengguna [49]. Use case diagram memberikan 
gambaran bagaimana sistem dengan pengguna berinteraksi [50], [51]. Gambar 3 menjelaskan 
Use case diagram SIG manajemen jembatan Kabupatem Brebes. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram SIG Manajemen Jembatan Kabupatem Brebes 
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3.1.2. Sequence Diagram 

 Sequence Diagram mendeskripsikan objek yang berinteraksi dan pesan yang lewat dari 
waktu ke waktu dalam satu use case [52]. Secara grafikal Sequence Diagram menggambarkan 
bagaimana objek berinteraksi dengan objek lainnya melalui pesan dalam eksekusi dari sebuah 
use case untuk menjelaskan urutan proses beserta komunmikasi yang mungkin terjadi di 
dalamnya [45]. Gambar 4 Sequence diagram untuk menggambarkan proses dari case mencari 
informasi jembatan, Gambar 5 menggambarkan Sequence diagram dari case melakukan login 
pada sistem SIG manajemen jembatan Kabupatem Brebes bagi inspektur jembatan dan admin 
sebelum bisa melukukan proses mengelola data pemeriksaan ataupun data lainya sesuai 
kewenangannya. 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Mencari Informasi Jembatan 

 

 

Gambar 5. Sequence Diagram SIG Melakukan Login 
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3.2. Desain sistem 

3.2.1. ClassDiagram 

 Class Diagram menjelaskan jenis-jenis objek yang ada di dalam sistem dan berbagai 
macam hubungan dari masing-masing class [53]. Hubungan antar class atau tabel yang 
digunakan di dalam sistem digambarkan dengan class diagram [54]. Gambar 6 menunjukkan 
class diagram dari SIG manajemen jembatan Kabupatem Brebes. 

 

Gambar 6. Class Diagram SIG Manajemen Jembatan Kabupatem Brebes 

3.2.2. User Interface 

 User Interface (UI) adalah tampilan visual sebuah produk yang menjembatani sistem 
dengan pengguna (user) yang didesain semenarik mungkin. Secara sederhana, UI adalah 
bagaimana tampilan sebuah produk yang dilihat oleh pengguna. UI merupakan tampilan sistem 
yang digunakan untuk komunikasi antara pengguna dengan komputer dalam mengoperasikan 
sistem. Tampilan SIG Manajemen Jembatan Kabupaten Brebes didesain agar menghasilkan 
tampilan website yang user friendly, menarik dan mudah digunakan oleh pengguna, 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Tampilan SIG Manajemen Jembatan Kabupatem Brebes 
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3.2.3. Basisdata SIG 

 Basisdata SIG Manajemen Jembatan terdiri dari data administrasi jembatan yang 
didalamnya terdapat data referensi geografis jembatan agar dapat ditampilkan dalam peta 
menggunakan Google Maps API, data teknis yang menggambarkan spesifikasi teknis jembatan 
dan data riwayat pemeriksaan jembatan yang menjelaskan kondisi terkini jembatan dan histori 
pemeriksaanya. 

 

Gambar 8. Basisdata SIG Manajemen Jembatan Kabupatem Brebes 

3.3. Implementasi 

3.3.1. Data Lokasi Geografis (spatial) 

 Data Lokasi Geografis menggambarkan letak posisi jembatan di permukaan bumi 
berdasar koordinat latitude dan longitude. Gambar 9 menunjukkan tampilan lokasi jembatan 
Kali Longkrang Tonjong yang berada di koordinat -7.171561, 109.014483. 

 

Gambar 9. Data Lokasi Jembatan Kali Longkrang Tonjong 

3.3.2. Data Administrasi Jembatan 

 Data yang digunakan dalam kegiatan administrasi administrasi jembatan antara lain: 
nama jembatan, tahun pembangunan dan lokasi yang menerangkan keberadaan jembatan, ditulis 
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dengan ruas jalan. Gambar 10 adalah tampilan data administrasi jembatan Kali Longkrang 
Tonjong. 

 

Gambar 10. Data Administrasi Jembatan Kali Longkrang Tonjong 

3.3.3. Data Teknis Jembatan 

 Data teknis adalah data yang berhubungan langsung dengan perencanaan struktur 
jembatan seperti: tipe jembatan, kelas jalan, panjang jembatan, jumlah bentang, lebar jalan, lebar 
trotoar dan mutu beton. Gambar 11 adalah tampilan data teknis jembatan Kali Longkrang 
Tonjong. 

 

Gambar 11. Data Teknis Jembatan Kali Longkrang Tonjong 

3.3.4. Data Riwayat Pemeriksaan Jembatan 

 Data ini digunakan untuk menyimpan data riwayat pemeriksaan yang sudah dilakukan 
dan menggambarkan kondisi jembatan, seperti: tanggal Pemeriksaan, bangunan atas, pilar, 
fondasi, lantai Jembatan, dan inspektur Jembatan. Data riwayat pemeriksaan jembatan dapat 
dimanfaatkan sebagai dasar untuk merencanakan suatu program kegiatan (pemeliharaan, 
rehabilitasi, perkuatan atau penggantian) jembatan. Gambar 12 adalah tampilan data riwayat 
pemeriksaan jembatan Kali Longkrang Tonjong. 
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Gambar 12. Data Riwayat Pemeriksaan Jembatan Kali Longkrang Tonjong 

3.3.5. Gambar Kondisi Jembatan 

 Kondisi terkini suatu jembatan ditampilkan dengan foto yang diambil pada saat 
pemeriksaan, sebagai bukti visual gambaran kondisi fisik jembatan. Gambar 13 adalah gambar 
kondisi jembatan Kali Longkrang Tonjong. 

 

Gambar 13. Gambar Kondisi Jembatan Kali Longkrang Tonjong 

4. Kesimpulan dan Saran 

SIG Manajemen Jembatan memiliki keunggulan karena dapat menyajikan data spasial 
(keruangan) atau lokasi yang merepresentasikan jembatan yang ada di dunia nyata dalam sebuah 
peta dan data-data atribut (data administrasri, data teknis, riwayat pemeriksaan jembatan) yang 
mendeskripsikan informasi detail kondisi jembatan dan riwayat pemeriksaan jembatan sebagai 
bagian penting pengelolaan (manajemen) jembatan di Kabupaten Brebes.  

Penelitian ini di kemudian hari perlu disempurnakan lagi, baik metodologi perancangan aplikasi 
maupun penentuan prioritas untuk pengaturan jadwal pemeriksaan jembatan, mengingat 
banyaknya jembatan yang ada di Kabupaten Bebes. 
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